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Abstrak

Peran generasi muda, termasuk pelajar, dalam upaya konservasi orang utan sangat
penting karena selain sebagai agen perubahan, generasi muda dinilai mampu
membedakan perilaku yang bertanggung jawab maupun tidak yang pada akhirnya
mampu mempengaruhi Kkebijakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
persepsi pelajar, khususnya SMA, terhadap pembangunan suaka orang utan di
Teluk Balikpapan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif
dengan pelajar kelas XII SMA ITCl sebagai responden. Analisis data
menggunakan metode deskriptif dan statistik. Hasil penelitian menunjukkan jika
siswa kelas X1l mempunyai persepsi yang baik terhadap aspek perlindungan orang
utan yang sudah tidak dapat dilepasliarkan, dimana siswa setuju dengan
pembangunan suaka orang utan. Siswa juga berpendapat positif terhadap dampak
positif yang ditimbulkan dari suaka orang utan bagi desa dan lingkungan. Terkait
dengan dampak negatif yang ditimbulkan dengan keberadaan suaka orang utan,
siswa berpendapat netral. Tidak ada perbedaan persepsi antara pelajar laki-laki dan
perempuan dalam hal pembangunan suaka orang utan. Sebaliknya, terdapat
perbedaan persepsi antara pelajar laki-laki dan perempuan terhadap dampak suaka
orang utan.

Abstract

The role of young generations including students was crucial in orang utan
conservation. They are not only agent of change, but they are also capable of
distinguishing attitudes which are able to influence policy in the future. The
purpose of this study was to examine high school students’ perceptions of
establishment of the orang utan sanctuary in Balikpapan Bay. We used quantitative
and qualitative approaches for data collection with students on the grade of XlI as
respondent. Data was analyzed descriptively and quantitatively. The findings
showed that students had good perceptions towards unreleased orang utan
conservation. They agreed that the orang utan sanctuary should be established.
Students also had positive perceptions relating to the positive impacts of orang
utan sanctuary on the village and environment. However, students had neutral
perceptions towards negative impacts of orang utan sanctuary. There were no
differences between male and female students’ perceptions towards the
establishment of orang utan sanctuary. Conversely, male and female students’
perceptions in regards with the impacts of orang utan sanctuary on the village and
environment were differed.
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I. PENDAHULUAN

Orang utan merupakan satwa kharismatik
yang hanya dapat dijumpai di Indonesia (Sumatra
dan Kalimantan) dan Malaysia (Sabah dan
Serawak) (Krutzen et al., 2011). Satwa ini
dilindungi dan dilarang perdagangannya tetapi
upaya perlindungan terhadap orang utan tidak
menjadikan populasinya semakin membaik.
Hasil penelitian menunjukkan jika populasi
orang utan di Kalimantan semakin menurun
(Sharma et al., 2012). Voigt et al. (2018) bahkan
memprediksi jika orang utan di Kalimantan akan
hilang apabila upaya-upaya konservasi tidak
dilakukan. Berkurangnya populasi orang utan
dapat diakibatkan oleh berbagai faktor seperti
penyusutan dan fragmentasi habitat, perburuan,
dan konflik orang utan-manusia (Voigt et al.,
2018; Meijaard et al., 2011).

Pemerintah telah mengeluarkan berbagai
kebijakan dan melakukan tindakan-tindakan
konservasi untuk mempertahankan keberadaan
orang utan (Ditjen KSDAE, 2019), seperti
mendirikan pusat rehabilitasi orang utan,
membangun kawasan ekosistem esensial, serta
membangun koridor orang utan (Ditjen KSDAE,
2019; Kelompok Kerja Pengelolaan KEE
Bentang Alam Wehea-Kelay, 2016). Selain itu,
juga dilakukan pembangunan suaka orang utan.
Menurut SK Menteri Kehutanan Nomor
280/Kpts-11/1995, suaka orang utan adalah suatu
kawasan hutan yang diperuntukkan untuk
pelepasan orang utan yang tidak dapat
dilepasliarkan ke habitat alaminya akibat
mengalami cacat fisik maupun psikis.

Merujuk pada SK Menteri Kehutanan
Nomor 280/Kpts-11/1995, pembangunan suaka
orang utan membutuhkan hutan yang tidak
terhubung dengan habitat orang utan liar atau
sehat. Dalam kenyataannya, kondisi ideal
tersebut sulit terpenuhi terlebih hutan di
Kalimantan semakin menyusut (Margono et al.,
2014). Hutan Kalimantan umumnya berdekatan
dengan kegiatan industri seperti perkebunan
kelapa sawit, hutan tanaman monokultur, dan
tambang batu bara (Abood et al., 2015). Selain
itu, masyarakat yang tinggal di sekitar hutan
umumnya telah lama memanfaatkan hutan untuk
memenuhi kebutuhan hidup seperti pangan dan
obat-obatan (Dako et al., 2019; Falah et al.,
2013). Hal demikian pada  akhirnya
menumbuhkan keterikatan antara masyarakat
dengan hutan di sekitarnya.

Teluk Balikpapan merupakan kawasan
perairan yang terletak di 3 (tiga) wilayah
administrasi pemerintahan: Kota Balikpapan,
Kabupaten Penajam Paser Utara, dan Kabupaten
Kutai Kartanegara. Di dalam kawasan ini
terdapat pulau-pulau kecil, seperti Pulau Benawa
Besar, Benawa Kecil, Balang, dan Kalawasan.
Salah satu pulau di Teluk Balikpapan, yaitu Pulau
Benawa Besar, merupakan kawasan potensial
bagi suaka orang utan karena memiliki lahan
kering yang terletak di bagian ujung pulau
(Yassir, per comm 2018.). Teluk Balikpapan
berdekatan dengan aktivitas masyarakat.
Beberapa anggota masyarakat yang tinggal di
desa-desa sekitar teluk, seperti Mentawir,
berprofesi sebagai nelayan yang menangkap ikan
pada hutan-hutan mangrove yang tersebar di
dalam kawasan tersebut (Sayektiningsih et al.,
2019).

Seperti halnya dengan penunjukan dan
penetapan kawasan pelestarian alam,
pembangunan suaka orang utan membutuhkan
dukungan dan partisipasi masyarakat sekitar
(Kala dan Maikhuri, 2011). Besar kecilnya
dukungan  masyarakat  dipengaruhi  oleh
persepsinya (Allendorf et al., 2006). Persepsi
masyarakat dalam memandang suatu obyek
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti umur
dan pendidikan (Wahyuni & Mamonto, 2012;
Hedlund et al., 2012). Nyhus et al. (2003) juga
menyebutkan jika persepsi dipengaruhi oleh jenis
kelamin. Menariknya, persepsi juga terkait
dengan budaya yang cenderung melekat pada
kelompok masyarakat tertentu dan diturunkan
dari generasi ke generasi sehingga sulit diubah
(Bjerke & Ostdahl, 2004). Salah satu anggota
masyarakat yang relatif mudah diarahkan
perilakunya adalah generasi muda, termasuk
pelajar. Peran generasi muda dalam upaya
konservasi sangat penting karena selain sebagai
agen perubahan, generasi muda juga dinilai dapat
membedakan perilaku yang bertanggung jawab
maupun tidak yang pada akhirnya mampu
mempengaruhi  kebijakan-kebijakan  terkait
lingkungan (Ahmad et al., 2010). Generasi muda
juga cenderung menunjukkan sikap yang lebih
mendukung terhadap konservasi (Tomicevic et
al., 2010). Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui persepsi generasi
muda, khususnya pelajar SMA, tentang
pembangunan suaka orang utan di Teluk
Balikpapan.
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Gambar 1. SMA ITCI di Desa Maridan
Figure 1. ITCI high school is located on Maridan Village

Il. METODE

A. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Agustus 2017. SMA yang dipilih sebagai objek
penelitian ditentukan berdasarkan jarak SMA
dengan lokasi pembangunan suaka orang utan.
SMA yang memenuhi kriteria tersebut adalah
SMA ITCI yang berjarak + 3 km dari suaka orang
utan. SMA ITCI merupakan sekolah swasta yang
didirikan oleh Yayasan Karya ITCI. Yayasan ini
berada di bawah naungan PT. International
Timber Corporation Indonesia (ITCI) Kartika
Utama dan bergerak di bidang pendidikan dan
sosial. SMA ITCI terletak di Desa Maridan,
Kecamatan Sepaku, Kabupaten Penajam Paser
Utara, Kalimantan Timur (Gambar 1).

B. Pengambilan Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dan kualitatif untuk mengeksplorasi
persepsi siswa SMA terkait pembangunan suaka
orang utan. Responden adalah pelajar kelas XII
sebanyak 66 siswa. Pengambilan data dilakukan
pada saat siswa kelas X dan XI libur, sehingga
responden hanya siswa kelas XII. Pertanyaan
tentang persepsi dibagi menjadi 2 (dua) aspek:
(1) pembangunan suaka orang utan dan (2)

dampaknya bagi lingkungan dan masyarakat.
Pelajar juga diminta untuk menuliskan
harapannya terhadap keberadaan suaka orang
utan. Skala Likert yang terdiri dari 5 jenjang
(sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, sangat
tidak setuju) digunakan untuk mengukur persepsi
siswa (Radakovi¢ et al, 2017). Untuk
mengetahui persepsi siswa lebih mendalam, pada
setiap pertanyaan disediakan kolom untuk
menuliskan alasan mengapa siswa sangat setuju,
setuju, netral, tidak setuju, dan sangat tidak
setuju. Sebelum membagikan kuesioner, peneliti
memberikan pengertian dan gambaran tentang
suaka orang utan dan tujuan pembangunannya.

C. Analisis Data

Secara total terdapat 68 kuesioner yang
didistribusikan kepada responden, tetapi hanya
66 kuesioner yang dapat dianalisis lebih lanjut.
Hal ini disebabkan karena terdapat beberapa
pertanyaan yang tidak dijawab oleh responden.
Persepsi pelajar tentang pembangunan suaka
orang utan termasuk dampaknya diketahui
berdasarkan persentase atas setiap jawaban pada
kuesioner.

Variabel ~ demografi  sosial  yang
dipertimbangkan dalam penelitian ini adalah
jenis kelamin. Faktor lain seperti umur dan suku
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diasumsikan seragam. Menurut Riley dan Priston
(2010), perbedaan latar belakang, seperti suku,
dapat mempengaruhi persepsi individu terhadap
primata. Akan tetapi dalam penelitian ini semua
responden lahir dan dibesarkan di Desa Maridan
yang dapat dibuktikan dari lama tinggal
responden yaitu 17 tahun. Selain itu, di Desa
Maridan tidak dikenal istilah suku asli.
Masyarakat yang tinggal di desa tersebut
mengaku sebagai pendatang yang dahulunya
bekerja di PT ITCIKU, sebuah perusahaan HPH
di Kalimantan Timur. Berdasarkan kondisi
tersebut dapat diasumsikan jika responden
memiliki latar belakang yang sama.

Analisis  deskriptif digunakan untuk
memperoleh informasi tentang karakteristik
responden dengan sebelumnya melakukan
tabulasi pada Microsoft Excel (Radakovi¢ et al.,
2017). Analisis deskriptif juga dilakukan untuk
mengetahui persepsi pelajar terkait pembangunan
suaka orang utan dan dampaknya. Penelitian ini
juga menggunakan teknik analisis statistik Chi-
square (x%) untuk mengetahui perbedaan persepsi
antara responden pria dan wanita (Sha et al.,
2009). Apabila syarat untuk melakukan uji Chi-
square tidak terpenuhi maka Fisher exact test
digunakan. Analisis statistik dilakukan pada taraf
signifikansi p < 0,05. Seluruh analisis dilakukan
dengan menggunakan software SPlus 8.

I11.  HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Karakteristik Responden

Responden terdiri 19 pria (28,79%) dan 47
wanita (71,21%). Rentang usia responden adalah
seragam yaitu antara 11 sampai 20 tahun (100%).
Berdasarkan asal orang tuanya, sebanyak 19

siswa (28,79%) termasuk suku Jawa, diikuti oleh
Bugis (9 siswa, 13,64%), dan Toraja (8 siswa,
12,12%). Selain itu, suku Manado, Makassar,
Paser, dan Dayak juga dapat ditemui. Jarak antara
tempat tinggal dan sekolah responden relatif
dekat yaitu sekitar 4 km.

B. Persepsi Responden tentang
Pembangunan Suaka Orang utan
Pembangunan  suaka orang  utan

diperuntukkan bagi orang utan yang sudah tidak
dapat dilepasliarkan dengan alasan kesehatan
maupun fisik lainnya, seperti cacat baik fisik
maupun psikis. Pengertian inilah yang kemudian
disampaikan kepada siswa kelas XII SMA ITCI
agar mereka mengetahui maksud dan peruntukan
suaka orang utan. Bagi sebagian masyarakat,
termasuk pelajar, istilah suaka atau sanctuary
orang utan termasuk baru. Selama ini mereka
hanya mengetahui tempat rehabilitasi orang utan
milik Yayasan Borneo Orang utan Survival
Foundation (BOSF). Menariknya, walaupun
istilah suaka orang utan baru diketahui oleh
mereka, sebagian besar siswa menunjukkan
antusiasme yang tinggi terhadap rencana
pembangunan tersebut di Teluk Balikpapan,
khususnya di Pulau Benawa Besar. Tingginya
antusiasme siswa tersebut disebabkan karena
mereka memiliki sikap empati terhadap orang
utan yang kondisinya lemah, meskipun sebagian
besar pelajar menyatakan belum pernah bertemu
langsung atau melihat orang utan di alam. Tabel
1 berikut merangkum persepsi siswa tentang
pembangunan suaka orang utan di Teluk
Balikpapan.

Tabel 1. Proporsi respon siswa tentang pembangunan suaka orang utan di Teluk Balikpapan
Table 1. Proportion of students’ responses to orang utan sanctuary establishment in Balikpapan Bay

Respon Jumlah

Pernyataan (Statements) (Responses) (Numbers) %
Pembangunan suaka diperlukan untuk orang  Sangat setuju 36 54,54
utan yang sudah tidak dapat dilepasliarkan Setuju 30 45,45

Netral 0 0

Tidak setuju 0 0

Sangat tidak setuju 0 0
Pembangunan suaka orang utan memerlukan  Sangat setuju 11 16,92
partisipasi masyarakat Setuju 37 56,92
Netral 18 27,69

Tidak setuju 0 0

Sangat tidak setuju 0 0
Kemajuan pembanguan suaka orang utan Sangat setuju 20 30,30
perlu diinformasikan kepada masyarakat Setuju 42 63,64
Netral 4 6,06

Tidak setuju 0 0

Sangat tidak setuju 0 0

Copyright © 2020, BE,

eISSN 2714-9870 /



Pelajar dan Konservasi Orang Utan: Persepsi Siswa SMA Tentang Pembangunan Suaka Orang Utan ...

Tri Sayektiningsih, et al.

Tabel 2. Beberapa persepsi responden tentang aspek perlindungan terhadap orang utan yang tidak

dapat dilepasliarkan

Table 2. Some of students’ perceptions of unreleased orang utan protection

Tema (Theme)

Alasan (Reasons)

Kelestarian

“agar tidak punah dan terjaga kelestariannya”

“karena orang utan hewan langka yang perlu dilindungi”
“karena banyak populasi orang utan yang semakin berkurang”

Kesejahteraan

“orang utan dapat hidup dengan bebas namun masih diperhatikan”

“orang utan binatang dilindungi mereka perlu disejahterakan”
“agar orang utan bisa merasakan seperti hidup di hutan”
“karena dalam pembangunan tersebut orang utan bisa berkembang

dengan baik”

“karena orang utan tersebut tidak mandiri, sehingga perlu dibantu
dengan pembangunan suaka”

Keamanan

“karena orang utan tidak dapat dilepasliarkan begitu saja dikarenakan

orang utan akan mengganggu ketenangan masyarakat”
“karena banyak pemburu yang mengincar orang utan”

Peluang pengembangan
untuk wisata

“agar di daerah ITCI mempunyai obyek wisata dan banyak wisatawan
lokal dan asing yang berkunjung”

“karena orang utan sekarang hampir punah dan susah mencari makan
sendiri karena usia, dan membangun suaka dapat menjadikan tempat

wisata bagi masyarakat”

Alasan siswa terkait perlunya
pembangunan suaka untuk orang utan yang sudah
tidak dapat dilepasliarkan ke habitat alaminya
cukup bervariasi. Apabila diklasifikasikan,
alasan responden terbagi dalam 4 (empat) tema,
yaitu kelestarian, kesejahteraan, keamanan dan
peluang pengembangan wisata (Tabel 2). Secara
umum, siswa kelas XII' SMA ITCI memiliki
pengetahuan yang baik tentang orang utan. Siswa
dapat menyebutkan jika orang utan merupakan
satwa yang semakin terancam populasinya di
alam. Selain itu siswa juga mengetahui jika orang
utan merupakan satwa langka sehingga perlu
dilindungi. Terkait tema kesejahteraan, siswa
memiliki kepedulian yang besar terhadap orang
utan. Menurut siswa, orang utan yang sudah tua
tetapi tidak bisa dilepasliarkan masih perlu
mendapat  perawatan  dan  diperhatikan
kehidupannya oleh manusia. Siswa kelas XIlI
ITCl juga mengetahui jika salah satu fungsi
suaka orang utan adalah untuk keamanan baik
bagi orang utan maupun manusia, seperti
mencegah terjadinya perburuan ilegal dan

mencegah agar orang utan tidak mengganggu
manusia. Selanjutnya, hal yang cukup menarik
ditemukan dari aspek perlindungan ini adalah
respon siswa yang mengaitkan pembangunan
suaka dengan wisata. Respon tersebut sebenarnya
menunjukkan jika siswa masih  kurang
memahami aturan-aturan konservasi, khususnya
tujuan pembangunan suaka orang utan. Alasan
siswa yang menghubungkan suaka orang utan
dengan wisata didasari oleh minimnya daerah
tujuan wisata di tempat tinggalnya.Satu-satunya
lokasi wisata yang ada di desa Maridan adalah air
terjun di Km. 41 yang berada dalam area konsesi
PT ITCIKU. Akan tetapi, lokasi air terjun
tersebut cukup jauh dari desa dan memiliki
kondisi topografi yang terjal sehingga tidak
sesuai untuk wisatawan dengan kondisi fisik
yang lemah. Walaupun siswa memiliki keinginan
yang tinggi terkait pengembangan suaka orang
utan untuk wisata, namun hal ini tentunya tidak
dapat diwujudkan karena aktivitas wisata di
suaka orang utan dilarang.
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Kaitannya dengan partisipasi masyarakat,
siswa berpendapat jika pembangunan suaka
sebaiknya mengikutsertakan masyarakat sekitar.
Pelibatan masyarakat sekitar sangat diperlukan
agar mereka merasa memiliki. Dengan demikian,
masyarakat secara sukarela akan melestarikan
dan menjaga kawasan tersebut. Sesuai dengan
pernyataan responden X: “membantu
pembangunan, jika masyarakat ikut membantu
dalam pembangunan otomatis mereka juga ikut
menjaganya”, kondisi  demikian tentunya
memudahkan pengelola (dalam hal ini Yayasan
Arsari Djojohadikusumo) dalam mencapai tujuan
pengelolaan. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Andrade dan Rhodes (2012) yang menyatakan
jika pelibatan masyarakat akan meningkatkan
dukungan mereka dalam pengelolaan kawasan
perlindungan alam sehingga integritas kawasan
dapat terwujud. Siswa juga berpendapat jika
setiap tahapan dari pembangunan suaka orang
utan  sebaiknya  diinformasikan  kepada
masyarakat, misalnya melalui sosialisasi secara
langsung di kantor desa, menggunakan media
sosial, poster, atau brosur. Pemberitahuan kepada
masyarakat dimaksudkan agar di kemudian hari
masyarakat tidak terkejut jika ada aktivitas di
Pulau Benawa Besar, terutama bagi nelayan
sekitar yang sering beraktivitas di kawasan
tersebut. Sosialisasi juga dimaksudkan untuk
menghindari konflik.

Hasil uji Chi-square menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan persepsi antara pelajar laki-
laki dan perempuan terhadap pembangunan
suaka orang utan (x* = 2,44, df = 1, p > 0,05).
Fisher exact test juga menunjukkan hal yang
sama dimana tidak ada perbedaan persepsi antara
siswa laki-laki dan perempuan terhadap perlunya
partisipasi masyarakat (p > 0,05) dan penyebaran
informasi terkait kemajuan pembangunan suaka
orang utan (p > 0,05). Tidak adanya perbedaan
persepsi antara pelajar laki-laki dan perempuan
dapat disebabkan oleh beberapa hal. Pertama,
responden telah memiliki gambaran yang sama
tentang suaka orang utan dari peneliti sebelum
membagikan  kuesioner. Kedua responden
memiliki peluang yang sama untuk memperoleh
informasi baik dari pelajaran di sekolah, media
cetak, maupun sosial media walaupun dengan
tema yang berbeda. Hal demikian sejalan dengan
hasil penelitian Nyhus et al. (2003) yang
menemukan adanya persamaan  persepsi
responden pria dan wanita terhadap pengetahuan
tentang satwa liar di sekitar Taman Nasional Way

Kambas, Sumatra Selatan apabila responden
memiliki akses yang sama terhadap informasi.

Persepsi siswa kelas XII SMA ITCI
tentang pembangunan suaka orang utan cukup
menarik untuk digali mengingat jarak tempat
tinggal siswa yang jauh dari habitat alami orang
utan. Satu-satunya habitat orang utan terdekat
dari Desa Maridan adalah Hutan Lindung Sungai
Wain (HLSW) di Kota Balikpapan yang berjarak
+ 35 km, tetapi hutan tersebut bukan habitat alami
orang utan. Orang utan yang berada di HLSW
merupakan orang utan rehabilitan. Persepsi siswa
yang positif terhadap pembangunan suaka dapat
terjadi  karena mereka sebelumnya pernah
melihat ataupun mendengar berita-berita tentang
orang utan di Kalimantan baik melalui media
cetak maupun elektronik. Orang utan, terutama
di Kalimantan Timur, cukup sering diberitakan.
Berita-berita terkait pembunuhan orang utan di
kebun kelapa sawit, penembakan orang utan,
ataupun  konservasi orang utan, seperti
pembangunan pulau orang utan oleh Yayasan
BOSF dan pusat penelitian orang utan di
Kawasan Hutan Dengan Tujuan Khusus
Samboja, cukup sering muncul di surat kabar
lokal. Renaud-Dube et al. (2010) menyebutkan
jika individu sering terpapar dengan kegiatan
ataupun informasi yang berkaitan dengan
konservasi maka secara tidak langsung ia akan
memiliki motivasi untuk selalu mendukung
upaya-upaya konservasi.

C. Persepsi Responden tentang Dampak
Pembangunan Suaka Orang Utan
Menurut siswa, pembangunan suaka orang
utan di Teluk Balikpapan dapat berdampak
positif baik bagi masyarakat maupun lingkungan
(Tabel 3). Siswa setuju jika keberadaan suaka
orang utan dapat berkontribusi bagi kelestarian
Teluk Balikpapan. Dalam pengelolaannya ke
depan, pengamanan suaka orang utan akan
diperketat dan tidak semua orang boleh masuk
kedalamnya (personal observation). Pengunjung
harus mendapatkan ijin terlebih dahulu dari pihak
pengelola. Hal demikian dimaksudkan untuk
menciptakan keamanan baik bagi pengunjung
dan satwa. Pengamanan yang dilakukan di suaka
orang utan secara tidak langsung akan
bermanfaat bagi keamanan dan kelestarian di
Teluk  Balikpapan,  seperti  mengurangi
penebangan  mangrove ilegal, mencegah
pembukaan tambak, serta mencegah terjadinya
pencemaran di sekitar perairan teluk.
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Tabel 3. Persepsi siswa SMA ITCI tentang dampak pembangunan suaka orang utan
Table 3. Students’ perceptions towards the impacts of orang utan sanctuary establishment

Jumlah

Pernyataan (Statements) Respon (Responses) (Numbers) %
Pembangunan suaka orang utan dapat Sangat setuju 25 37,87
mencegah kerusakan lingkungan Setuju 39 59,09
Netral 2 3,03

Tidak setuju 0 0

Sangat tidak setuju 0 0
Pembangunan suaka orang utan dapat Sangat setuju 29 43,93

membuka lapangan kerja bagi Setuju 33 50
masyarakat desa Netral 4 6,06

Tidak setuju 0 0

Sangat tidak setuju 0 0

Pembangunan suaka orang utan dapat Sangat setuju 0 0

menimbulkan konflik dengan Setuju 0 0

masyarakat Netral 33 50
Tidak setuju 31 4,97
Sangat tidak setuju 2 3,03

Pembangunan suaka orang utan dapat Sangat setuju 0 0

mengganggu aktivitas nelayan sekitar ~ Setuju 0 0
Teluk Balikpapan Netral 17 25,76
Tidak setuju 40 60,61
Sangat tidak setuju 9 13,64

Menurut responden, pembangunan suaka
orang utan akan berkontribusi besar bagi
perekonomian  desa  karena  terbukanya
kesempatan kerja. Pendapat demikian diduga
karena responden mengetahui jika kondisi
perekonomian di Desa Maridan kurang bagus.
Banyak generasi muda yang setelah lulus SMA
tidak bisa bekerja di desa sehingga harus mencari
pekerjaan di luar Maridan. Apabila bekerja di
desa, mereka umumnya menjadi tenaga harian
(buruh) pada perkebunan kelapa sawit yang
dimiliki oleh warga setempat. Kontribusi suaka
dalam membantu perbaikan ekonomi masyarakat
sudah dibuktikan oleh penelitian Ferrie et al.
(2014). Dalam studinya, Ferrie et al. (2014)
menyebutkan jika suaka primata di Afrika telah
menyumbang sebesar $ 36.600 per tahun melalui
pembelian produk-produk lokal. Mengadopsi
metode yang dilakukan oleh suaka primata di
Afrika, suaka orang utan dapat melakukan hal
yang sama, misalnya bekerja sama dengan

petani-petani lokal dalam hal penyediaan pakan
orang utan seperti buah-buahan, maupun
penyediaan konsumsi bagi karyawan yang
bekerja di suaka orang utan. Selain itu, pengelola
suaka orang utan dapat memberikan kesempatan
kerja bagi generasi muda di bidang administrasi
perkantoran, tenaga keamanan, perawat satwa,
dan bidang lainnya yang sesuai dengan kondisi
masyarakat.

Teluk Balikpapan merupakan kawasan
potensial penghasil ikan bagi Kota Balikpapan
dan Kabupaten Penajam Paser Utara. Pulau-
pulau kecil yang didominasi oleh mangrove di
Teluk Balikpapan merupakan habitat ideal bagi
ikan dan biota perairan lainnya, tidak terkecuali
Pulau Benawa Besar yang direncanakan sebagai
lokasi sanctuary orang utan. Pulau tersebut telah
lama dimanfaatkan oleh nelayan sekitar sebagai
daerah tangkapan ikan. Hal ini terbukti dengan
adanya alat penangkap ikan (bahasa lokal: belat)
yang dipasang di sekitar pulau. Terkait dengan
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Tabel 4. Beberapa alasan siswa terhadap potensi konflik dengan pembangunan suaka orang utan
Table 4. Some of students’ reasons towards potential conflict emerged relating to orang utan sanctuary
establishment

Respon
(Responses)

Alasan (Reasons)

Netral

Tidak setuju

Sangat tidak setuju

“biasanya sengketa yang terjadi saat pembangunan”

“karena mungkin ada masyarakat yang kurang setuju”

“apabila terjadi penyelesaiannya dengan cara kekeluargaan”

“tergantung pengelola membangun suaka tersebut, apakah baik dan benar, sesuai
prosedur atau tidak mengakibatkan dampak bagi pihak lain terlebih dampak
negatif”

“karena setiap orang memiliki perbedaan pendapat atan pandang yang berbeda
sehingga muncul konflik”

“karena lokasi jauh dari masyarakat”

“justru masyarakat dan pemerintah harus mendukung pembangunan agar orang
utan tidak punah”

“perlu ada persetujuan masyarakat terlebih dahulu”

“karena pembangunan suaka menimbulkan dampak positif seperti mengurangi
pengangguran”

“karena pembangunan suaka dapat menguntungkan masyarakat, pemerintah, dan
pengelola”

“karena berdampak positif”
“masyarakat mana yang tidak suka ada pelestarian hewan langka yang ada di

daerahnya?”

potensi konflik dan gangguan bagi nelayan,
sebagian besar siswa memiliki respon yang
netral. Siswa menyadari bahwa pembangunan
suaka orang utan akan menimbulkan pro dan
kontra di masyarakat. Masyarakat yang tidak
setuju dengan pembangunan suaka orang utan
disebabkan oleh perbedaan  kepentingan.
Informasi  selengkapnya tentang pendapat
beberapa siswa terkait pembangunan suaka orang
utan dan konflik disajikan dalam Tabel 4.
Walaupun masih pelajar, responden cukup
mampu memberikan saran untuk meminimalisasi
terjadinya  konflik  kepentingan.  Menurut
responden, konflik kepentingan dapat dihindari
jika pembangunan suaka orang utan disetujui
oleh masyarakat. Hal demikian
mengimplikasikan perlunya komunikasi yang
baik antara pengelola dan masyarakat, baik
masyarakat umum maupun masyarakat yang
berpotensi terdampak aktivitas pembangunan,
terutama nelayan. Responden juga menganjurkan
perlunya penyelesaian secara kekeluargaan jika

konflik terjadi di kemudian hari. Pengelola telah
melakukan focus group discussion (FGD) dengan
mengundang perwakilan masyarakat, tokoh
masyarakat, dan nelayan (personal observation).
Focus group discussion bertujuan untuk
sosialisasi rencana pembangunan suaka orang
utan dan mengetahui pendapat masyarakat terkait
rencana tersebut. Hasil FGD menunjukkan jika
Pulau Benawa Besar kurang sesuai untuk suaka
orang utan, sehingga. pengelola berupaya
mencari lokasi lain di Teluk Balikpapan yang
sesuai dan memenuhi keinginan masyarakat.
Hasil uji Fisher exact test menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan persepsi antara pelajar
laki-laki dan perempuan terhadap dampak suaka
orang utan, yaitu untuk mencegah kerusakan
lingkungan (p < 0,05), penciptaan lapangan kerja
(p <0,05). Terkait dampak negatif, hasil uji
Fisher exact test juga menunjukkan hal yang
sama:  menimbulkan konflik (p < 0,05),
mengganggu aktivitas masyarakat (p < 0,05).
Menurut Tuncer et al. (2005) perbedaan persepsi
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antara laki-laki dan perempuan disebabkan oleh
perbedaan cara pandang terhadap isu-isu sosial
dan lingkungan.

D. Implikasi Bagi Pembangunan dan
Pengelolaan Suaka Orang Utan

Siswa kelas XIl SMA ITCI dapat disebut
sebagai generasi muda. Menurut Korhonen dan
Lappalainen (2004), generasi muda memegang
peranan penting dalam mengemban dan
melaksanakan tanggung jawab dalam upaya
pelestarian lingkungan di masa depan. Persepsi
yang dimilikinya di masa sekarang akan
membentuk sikap dan perilakunya di kemudian
hari. Dengan kata lain, jika saat ini pelajar
memiliki persepsi yang negatif maka di masa
depan ia akan cenderung menunjukkan sikap dan
perilaku yang tidak peduli bahkan merugikan.
Sebaliknya, jika pada masa sekarang generasi
muda memiliki kepekaan terhadap lingkungan, di
masa depan sikap dan perilakunya cenderung
bijak terhadap lingkungan.

Harapan siswa tentang pembangunan
suaka orang utan cukup beragam. Sebagian siswa
berharap suaka orang utan dapat membawa
dampak positif bagi desa dan lingkungan,
sementara lainnya berharap agar suaka orang
utan cepat terealisasi dan pembangunannya
berjalan dengan baik. Beberapa harapan
responden terangkum sebagai berikut:

“semoga tidak terjadi konflik dan membawa
dampak positif bagi masyarakat sekitar dan
menambah wawasan pelajar di sekitar
kawasan suaka”

“segera dilaksanakan secepatnya agar
terserap tenaga kerja di desa sekitar”
“lingkungan sekitar menjadi lebih baik”
“pembangunan  suaka berjalan  baik,
sehingga di Penajam Paser Utara jadi
terkenal karena suaka”

“dapat membawa dampak positif ke
masyarakat”

“dapat melestarikan orang utan agar tidak
punah”

“Teluk Balikpapan dan ITCI lebih dikenal
dunia secara luas”

“Terpeliharanya orang utan di habitatnya,
terbuka lapangan kerja dan adanya sarana
pendidikan”

“Tetap menjaga ekosistem, melakukan
penjagaan sekitar tidak menimbulkan
ketegangan masyarakat, tetap melakukan
pendekatan antar masyarakat dan pengelola

Tri Sayektiningsih, et al.

mengoptimalkan program-program yang
ada”

“Setelah suaka ini dibangun hendaknya
dijaga terus menerus tidak hanya aktif di
awal”

“Tidak dijadikan lahan bisnis saja kegiatan
suakanya”

“Harapannya agar masyarakat di sekitar
dapat ikut andil membangun dan menjaga
Teluk Balikpapan™

Generasi muda, termasuk pelajar, adalah
generasi penerus yang pemikirannya mampu
berkontribusi untuk keberhasilan pembangunan
dan pengelolaan suaka orang utan di Teluk
Balikpapan. Oleh karena itu, pengelola perlu
melibatkan mereka dalam forum-forum diskusi,
seperti FGD, di masa mendatang. Persepsi yang
baik tentang pembangunan suaka orang utan
merupakan hal positif yang dapat membantu
pengelola untuk mewujudkan tujuan
pembangunan dan pengelolaan suaka orang utan
di kemudian hari. Untuk lebih meningkatkan
persepsi positif, pengelola suaka orang utan dapat
melakukan beberapa upaya.

Pertama, pengelola perlu mengembangkan
program pendidikan lingkungan bagi sekolah-
sekolah yang ada di sekitar Teluk Balikpapan.
Program pendidikan lingkungan salah satunya
dimaksudkan agar siswa memiliki pengalaman
langsung dengan alam. Uitto et al. (2011)
menyatakan jika murid yang sering mengikuti
ekstra kurikuler yang berhubungan dengan alam
maka akan cenderung membentuk sikap yang pro
lingkungan., Sellman dan Bogner (2013) bahkan
menyebutkan meskipun siswa hanya mendapat
pendidikan lingkungan dalam rentang waktu
yang pendek (1 hari), akan berimplikasi pada
terbentuknya sikap cinta lingkungan apabila
program yang diberikan tersebut langsung
bersentuhan dengan alam. Meskipun belum
terbukti , aktivitas yang bersentuhan langsung
dengan alam akan membangkitkan emosi dalam
diri siswa sehingga akan mendorongnya untuk
melakukan tindakan yang positif (Prelle &
Solomon, 1996). Pengelola juga perlu memberi
kesempatan kepada pelajar di sekitar Teluk
Balikpapan untuk melakukan mini project di
lingkungan suaka orang utan. Pelajar diberi
kesempatan untuk mengenal pohon potensial
pakan orang utan ataupun mempelajari perilaku
orang utan melalui video. Dalam mewujudkan
program pendidikan lingkungan, pihak pengelola
dapat bekerja sama dengan guru-guru pengajar di
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sekolah sekitar Teluk Balikpapan untuk
mengembangkan metode yang tepat.
Pengembangan metode pembelajaran sangat
krusial karena dapat mempengaruhi tingkat
partisipasi siswa (Le Hebel et al., 2014).

Kedua, selain kepada generasi muda,
khususnya pelajar, pengelola memberikan
kesempatan bagi masyarakat luas untuk bekerja
di suaka orang utan baik pada fase pembangunan
maupun setelahnya. Terbukanya kesempatan
kerja dan berusaha di suaka orang utan, baik pada
saat proses pembangunan maupun pengelolaan,
tidak hanya memperbaiki perekonomian di Desa
Maridan, tetapi juga sebagai bukti nyata jika
suaka orang utan mampu membawa dampak
positif bagi masyarakat. Hasil penelitian
menunjukkan jika seseorang menerima manfaat
dari suatu program maka ia akan cenderung
mendukung program tersebut. Sebagai contoh,
kaitannya dengan ekowisata, Snyman (2012)
melaporkan jika kualitas hidup seseorang
meningkat dalam artian dapat memenuhi
kebutuhan hidup dan memperoleh pendapatan
yang layak dari kegiatan ekowisata maka ia akan
menunjukkan perilaku yang positif terhadap
ekowisata. Tomicevic et al. (2010) juga
menambahkan jika seseorang yang bekerja
langsung di Taman Nasional Tara, Serbia akan
lebih mendukung keberadaan taman nasional
tersebut  dibandingkan  dengan  anggota
masyarakat yang bekerja di tempat lain. Hal yang
sama juga berlaku pada suaka orang utan.

Ketiga, mencontoh dari pengelolaan suaka
primata di Afrika, pengelola suaka orang utan
sebaiknya juga aktif dalam kampanye konservasi
orang utan di Indonesia. Sehingga, suaka orang
utan dapat berkontribusi nyata dalam memerangi
perburuan liar dan kerusakan habitat orang utan,
serta mendorong masyarakat untuk
memperhatikan kesejahteraan orang utan. Bukti
partisipasi tersebut selanjutnya akan mampu
menggugah kesadaran siswa tentang pentingnya
peran suaka orang utan dalam penyelamatan
spesies terancam punah tersebut. Wray-Lake et
al.  (2010) menyebutkan  jika  pelajar
membutuhkan contoh nyata untuk bertindak,
kampanye tersebut merupakan upaya yang dapat
ditempuh sebagai jaminan jika suaka orang utan
adalah salah satu contoh nyata konservasi orang
utan di Kalimantan, khususnya di Teluk
Balikpapan.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Siswa kelas XII SMA ITCI memiliki
persepsi yang baik tentang pembangunan suaka

orang utan di Teluk Balikpapan. Menurut siswa
suaka orang utan perlu dibangun dengan alasan-
alasan yang dapat dikelompokkan ke dalam 4
tema, yaitu kelestarian, kesejahteraan, keamanan,
dan wisata. Siswa juga menyadari jika suaka
orang utan dapat membawa manfaat bagi desa
dan lingkungan Teluk Balikpapan. Harapan
siswa terhadap suaka orang utan di Teluk
Balikpapan pun beragam. Persepsi dan harapan
siswa memiliki implikasi bagi pengelola untuk
menyusun program-program yang mampu
mempertahankan  persepsi  positif ~ siswa.
Beberapa langkah yang perlu dilakukan oleh
pengelola antara lain  menyelenggarakan
pendidikan lingkungan di sekolah, membuka
kesempatan kerja bagi masyarakat lokal, dan
aktif melakukan kampanye perlindungan orang
utan.
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